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Abstrak: Abstrak ditulis dalam dua bahasa yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, 

diketik dalam 1 paragraf 1 spasi sejumlah 120 – 150 kata, berisi pokok-pokok penelitian, 

seperti tujuan, metode dan hasil penelitian. Abstrak harus dapat menggambarkan bagaimana 

penelitian yang dilakukan dapat berkontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di 

bidang pendidikan. Kata kunci ditulis di bawah abstrak dalam format bold dan italic (cetak 

tebal dan miring) dan merubakan substansi dari penelitian yang dilakukan dan tersebut dalam 

judul. Format penulisan abstrak dan kata kunci, serta tubuh artikel seluruhnya harus 

mengikuti cetakan ini.  
 
Kata Kunci: abstrak, bold, italic, maksimal lima kata/frase, tata tulis  
 
Abstrak: Pendidikan nasional  mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi Marusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. ( UU sisdiknas 

no 20 tahun 2003) guru sebagai agen pembelajaran dalam mengwujudkan pendidikan 

nasional sesuai dengan fungsi dan tujuannya harus memiliki kompetensi yang  memadai yang 

juga sebagai solusi menghadapi pendidikan abad 21. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berisi kumpulan data berbentuk kalimat yang 

dikutip dari beberapa buku dan ada dari sumber lain. Dalam menghadapi pendiidkan abad 21 

perlu adanya pemanhaman dan penghayatan kompetensi yang harus dimiliki guru. 

Kata Kunci : kompetensi guru, pendidikan, pendidikan abad 21,  

 

 

SUPERIOR COMPETENCY AS A SOLUTION OF EDUCATIONAL EDUCATION 

21 

Abstract: National education develops the ability and forms the character and civilization of 

dignified nation in order to educate the life of the nation, aims to develop the potential of 

learners in order to become a believing and devoted Marusia to God Almighty, noble, 

healthy, knowledgeable, skilled, creative, independent, and become a democratic and 

responsible citizen. (UU Sisdiknas no 20 year 2003) the teacher as a learning agent in 

realizing national education in accordance with the function and objectives must have 

adequate competence that is also as a solution to face the 21st century education. Type of 

research used in this study is a qualitative research that contains a collection of data shaped 

sentences quoted from some books and there from other sources. In the face of the 21st 

century pendiidkan need a steering and appreciation of the competence that must be owned 

by teachers. 

Keywords: teacher competence, education, 21st century education 

 



PENDAHULUAN 

Kehidupan pada abad 21 sudah semakin 

luas dan terbuka; manusia abad ke 21 

hidup di dalam dunia tanpa batas (Tilaar: 

2012). Orang dapat saja menjadi pekerja di 

negara-negara yang lain bahkan 

berkompetisi untuk mendapatkan 

pekerjaan dengan penghargaan material 

yang lebih menggiurkan. Menurut Tilaar 

(2012) kualitas sumber daya manusia yang 

diperoleh melalui pendidikan dan pelatihan 

adalah merupakan kebutuhan dari manusia 

di abad ini. Di era ini, pendidikan adalah 

suatu yang dipaksakan dan merupakan 

suatu ranah bisnis, masyarakat berupaya 

mendirikan lembaga-lembaga pendidikan 

dalam rangka menghimpun materi, namun 

tetap berupaya meningkatkan kualiats 

pendidikan melalui sekolah yang 

dididirikannya. Hal ini tentu juga masih 

sesuai dengan tuntutan reformasi 

pendidikan yang menginginkan perubahan 

ke arah yang lebih baik.Guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah (PP 19 : 2005 pasal 

1.1). “Teacher Is The Heart Of Quality 

Education.” (Bahrul Hayat, 2005) 

Ungkapan ini mengisyaratkan bahwa guru 

merupakan salah satu indikator yang 

menentukan kualitas pendidikan. Bagus 

tidaknya kualitas pendidikan akan terlihat 

dari kinerja dan kompetensi guru sebagai 

pendidik yang melaksanakan proses 

pembelajaran. Tugas guru tidak terbatas 

pada kegiatan pembelajaran, tetapi juga 

membentuk kepribadian, menanamkan 

moral, akhlak dan budi pekerti (Geist 

2002). Bahkan, sebelum mengajar mereka 

juga harus terlebih dahulu menyiapkan 

administrasi pembelajaran seperti bahan 

ajar, alat evaluasi, rencana pelaksanaan 

pembelajaran, kuis dan sebagainya. Untuk 

menghadapi pendidikan abad 21 yang 

mengharuskan guru untuk selalu inovatif, 

kreatif dan selalu mengikuti perkembangan 

zaman dalam artian tidak terpaku pada apa 

yang sudah diketahui saja. Oleh karena itu 

dibutuhkan profesionalisme guru dan 

kematangan kompetensi guru untuk 

menghadapi pendidikan abad 21. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

yang berisi kumpulan data berbentuk 

kalimat yang dikutip dari beberapa buku 

dan ada dari sumber lain.  

Sumber data yang digunakan dalam karya 

tulis ini berupa referensi yang berasal dari 

buku, jurnal-jurnal, artikel, media massa 

baik berupa surat kabar cetak maupun 

surat kabar elektronik yang memiliki 

substansi dari permasalahan. Bahan-bahan 

tersebut digunakan sebagai pendukung 

dalam proses analisis data pada 

permasalahan tersebut. Sumber data yang 

digunakan merupakan data sekunder. 

Penulis dalam karya ilmiah ini 

menggunakan teknik pengumpulan data 

litereir atau library research(studi 

pustaka). Dalam studi pustaka 

menggunakan objek kajian penelitian yang 

berfokus pada pustaka. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan penulis 

dalam penelitian adalah Metode studi 

pustaka dan Peneliti juga menggunakan 

Metode studi elektronika yaitu dengan 

media internet berupa e-Jurnal, peneliti 

mendapatkan informasi tambahan yang 

berkaitan dengan kompetensi guru dan 

pendidikan abad 21. 

 Metode pengolahan data yang 

digunakan adalah kajian deskriptif, 

yaitu metode kajian yang menelaah 

sumber data berupa referensi 

buku.untuk mengerjakan penelitian 

ini, peneliti menggunakan langakah-

langkah : 

1. Mengumpulkan data-data 

landasan yuridis kompetensi 

guru, dan kompetensi guru 

itu sendiri. 



2. Menganalisis peranan 

kompetensi guru dalam 

menghadapi pendidikan 

abad 21 

 

PEMBAHASAN 

Untuk menghadapi tantangan 

pendidikan abad 21 sangat diperlukan 

kematangan kompetensi guru. Boyatzis 

(dalam Hutapean, 2008:4) mengemukakan 

pengertian kompetensi sebagai kapasitas 

yang ada pada seseorang yang bisa 

membuat orang tersebut mampu 

memenuhi apa yang disyaratkan oleh 

pekerjaan dalam suatu organisasi sehingga 

organisasi tersebut mampu mencapai hasil 

yang diharapkan. Sumber lain, Sulaksana 

(2003:34) mengartikan kompetensi sebagai 

penguasaan terhadap suatu tugas, 

keterampilan, sikap, dan apresiasi yang 

diperlukan untuk menunjang keberhasilan. 

Charles E. Johnson (dalam Moeheriono, 

2009:32) juga menjelaskan bahwa: 

“Competency as a rational performance 

which satisfactory meets the objective for 

a desired condition”. Menurutnya, 

kompetensi merupakan perilaku rasional 

guna mencapai tujuan yang dipersyaratkan 

sesuai dengan kondisi yang diharapkan. 

Darsono (2011:123) juga 

mengemukakan definisi kompetensi ialah 

perpaduan keterampilan, pengetahuan, 

kreativitas, dan sikap positif terhadap 

pekerjaan tertentu yang diwujudkan dalam 

kinerja. Selanjutnya, R. M. Guion (dalam 

Uno, 2011:78) mendefinisikan 

kemampuan atau kompetensi sebagai 

karakteristik yang menonjol bagi 

seseorang dan mengindikasikan cara-cara 

berperilaku atau berpikir, dalam segala 

situasi dan berlangsung terus dalam 

periode waktu yang lama. Jadi, 

Kompetensi merupakan perpaduan dari 

pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap 

yang direfleksikan dalam kebiasaan 

berpikir dan bertindak. 

Seorang pendidik, menurut 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 

2005, pasal 28 harus memiliki kualifikasi 

akademik dan kompetensi sebagai agen 

pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, 

serta memiliki kemampuan untuk 

mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

(Ayat 1). Menurut Undang-Undang Nomor 

14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, 

“Kompetensi adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 

yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai 

oleh guru atau dosen dalam melaksanakan 

tugas keprofesionalan”. Yang dimaksud 

kualifikasi akademik adalah tingkat 

pendidikan minimal yang harus dipenuhi 

oleh seorang pendidik yang dibuktikan 

dengan ijazah atau sertifikat keahlian yang 

relevan, yang sesuai dengan bidang studi 

yang menjadi tugas pokok.  Oleh sebab itu, 

seorang pendidik, minimal memiliki : (a) 

kualifikasi akademik serendah-rendahnya 

sarjana (S1) atau Diploma IV, (b) latar 

belakang pendidikan sesuai dengan tugas 

pokok, dan (c) sertifikat profesi. Jika yang 

bersangkutan tidak memiliki ijazah atau 

sertifikat yang dipersyaratkan namun 

memiliki keahlian khusus yang diakui dan 

diperlukan, yang bersangkutan dapat 

diangkat sebagai pendidik setelah 

menempuh  uji kelayakan dan kesetaraan.        

Sedangkan kualifikasi kompetensi yang 

harus dimiliki pendidik adalah kompetensi 

sebagai agen pembelajaran, yakni 

kemampuan pendidik untuk berperan 

sebagai fasilitator, motivator, pemacu dan 

pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik 

Menurut Arifin (2011:38), Guru 

yang dinilai kompeten, apabila:   

1) Guru mampu mengembangkan 

tanggung jawab dengan sebaik-baiknya  

2) Guru mampu melaksanakan peranan-

peranannya secara berhasil  

3) Guru mampu bekerja dalam usaha 

mencapai tujuan pendidikan sekolah  

4) Guru mampu melaksanakan peranannya 

dalam proses belajar mengajar di sekolah. 

Piet Sahertian (1990) mengatakan bahwa 

untuk dapat menjadi seorang guru yang 

memiliki kompetensi maka diharuskan 

memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan tiga aspek kompetensi 

yang ada pada dirinya, yaitu kompetensi 



pribadi, kompetensi profesional dan 

kompetensi sosial kemasyarakatan (dalam 

Sanjaya, 2008:148)  

Kompetensi yang harus dimiliki oleh 

setiap guru berdasarkan PP Nomor 74 

Tahun 2008 adalah ”Kompetensi Guru 

sebagaimana meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi 

profesional yang diperoleh melalui 

pendidikan profesi”.  

Kompetensi Pedagogik.  

kemampuan pedagogik menurut Suparno 

(2002:52) disebut juga kemampuan dalam 

pembelajaran atau pendidikan yang 

memuat pemahaman akan sifat, ciri anak 

didik dan perkembangannya, mengerti 

beberapa konsep pendidikan yang berguna 

untuk membantu siswa, menguasai 

beberapa metodologi mengajar yang sesuai 

dengan bahan dan perkambangan siswa, 

serta menguasai sistem evaluasi yang tepat 

dan baik yang pada gilirannya semakin 

meningkatkan kemampuan siswa. Pertama, 

sangat jelas bahwa guru perlu mengenal 

anak didik yang mau dibantunya. Guru 

diharapkan memahami sifat-sifat, karakter, 

tingkat pemikiran, perkembangan fisik dan 

psikis anak didik. Dengan mengerti hal-hal 

itu guru akan mudah mengerti kesulitan 

dan kemudahan anak didik dalam belajar 

dan mengembangkan diri. Dengan 

demikian guru akan lebih mudah 

membantu siswa berkembang. Untuk itu 

diperlukan pendekatan yang baik, tahu 

ilmu  psikologi anak dan perkembangan 

anak dan tahu bagaimana perkembangan 

pengetahuan anak. Biasanya selama kuliah 

guru mendalami teori-teori psikologi 

tersebut. Namun yang sangat penting 

adalah memahami anak secara tepat di 

sekolah yang nyata. Kedua, guru perlu 

juga menguasai beberapa teori tentang 

pendidikan terlebih pendidikan di jaman 

modern ini. Oleh karena sistem pendidikan 

di Indonesia lebih dikembangkan kearah 

pendidikan yang demokratis, maka teori 

dan filsafat pendidikan yang lebih bersifat 

demokratis perlu didalami dan dikuasai. 

Dengan mengerti bermacam-macam teori 

pendidikan, diharapkan guru dapat 

memilih mana yang paling baik untuk 

membantu perkembangan anak didik. Oleh 

karena guru kelaslah yang sungguh 

mengerti situasi kongrit siswa mereka, 

diharapkan guru dapat meramu teori-teori 

itu sehingga cocok dengan situasi anak 

didik yang diasuhnya. Untuk itu guru 

diharapkan memiliki kreatifititas untuk 

selalu menyesuaikan teori yang digunakan 

dengan situasi belajar siswa secara nyata. 

Ketiga, guru juga diharapkan memahami 

bermacam-macam model pembelajaran. 

Dengan semakin mengerti banyak model 

pembelajaran, maka dia akan lebih mudah 

mengajar pada anak sesuai dengan situasi 

anak didiknya. Dan yang tidak kalah 

penting dalam pembelajaran adalah guru 

dapat membuat evaluasi yang tepat 

sehingga dapat sungguh memantau dan 

mengerti apakah siswa sungguh 

berkembang seperti yang direncanakan 

sebelumnya. Apakah proses pendidikan 

sudah dilaksanakan dengan baik dan 

membantu anak berkembang secara efisien 

dan efektif. Kompetensi pedagogik adalah 

kemampuan yang harus dimiliki guru 

berkenaan dengan karakteristik peserta 

didik dilihat dari berbagai aspek seperti 

fisik, moral, sosial, kultural, emosional, 

dan intelektual. Hal tersebut berimplikasi 

bahwa seorang guru harus mampu 

menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik karena 

peserta didik memiliki karakter, sifat, dan 

interes yang berbeda. Berkenaan dengan 

pelaksanaan kurikulum, seorang guru 

harus mampu mengembangkan kurikulum 

di tingkat satuan pendidikan masing-

masing dan disesuaikan dengan kebutuhan 

lokal. Guru harus mampu mengoptimalkan 

potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan kemampuannya di 

kelas, dan harus mampu melakukan 

penilaian terhadap kegiatan pembelajaran. 

Menurut penjabaran PP Nomor 74 

Tahun 2008, “Kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik yang meliputi 

pemahaman terhadap peserta didik, 



perancangan dan pelaksanaan 

pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 

pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya”. Dalam pendidikan abad 21 

yang notabene pendidikan yang menganut 

student approach, kompetensi pedadogik 

guru tetap diperlukan terutama untuk 

memahami karakteristik peserta didik 

sehingga guru sebagai fasilisator dalam 

kelas dapat membuat skenario 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan tetap 

mengutamakan student approach. Guru 

juga mengevaluasi hasil belajar peserta 

didik yang mana penilaiannya berorientasi 

pada proses dan hasil pembelajaran 

sehingga dapat diketahui kelebihan dan 

kekurangan maupun potensi kemampuan 

yang dimiliki peserta didik. 

Kompetensi Kepribadian 

Berdasarkan kodrat manusia sebagai 

makhluk individu dan sebagai makhluk 

Tuhan, seorang guru wajib menguasai 

pengetahuan yang akan diajarkannya 

kepada peserta didik secara benar dan 

bertanggung jawab, ia harus memiliki 

pengetahuan penunjang tentang kondisi 

fisiologis, psikologis, dan pedagogis dari 

para peserta didik yang dihadapinya. 

Selain itu, Guru sebagai pendidik harus 

dapat mempengaruhi ke arah proses itu 

sesuai dengan tata nilai yang dianggap 

baik dan berlaku dalam masyarakat.  

Tata nilai termasuk norma, moral, 

estetika, dan ilmu pengetahuan, 

mempengaruhi perilaku etik peserta didik 

sebagai pribadi dan sebagai anggota 

masyarakat. Penerapan disiplin yang baik 

dalam proses pendidikan akan 

menghasilkan sikap mental, watak dan 

kepribadian peserta didik yang kuat. Guru 

dituntut harus mampu membelajarkan 

peserta didiknya tentang disiplin diri, 

belajar membaca, mencintai buku, 

menghargai waktu, belajar bagaimana cara 

belajar, mematuhi aturan/tata tertib, dan 

belajar bagaimana harus berbuat.  

Semuanya itu akan berhasil apabila guru 

juga disiplin dalam melaksanakan tugas 

dan kewajibannya. Guru harus mempunyai 

kemampuan yang berkaitan dengan 

kemantapan dan integritas kepribadian 

seorang guru. 

Kompetensi kepribadian menurut Suparno 

(2002:47) adalah mencakup kepribadian 

yang utuh, berbudi luhur, jujur, dewasa, 

beriman, bermoral; kemampuan 

mengaktualisasikan diri seperti disiplin, 

tanggung jawab, peka, objekti, luwes, 

berwawasan luas, dapat berkomunikasi 

dengan orang lain; kemampuan 

mengembangkan profesi seperti berpikir 

kreatif, kritis, reflektif, mau belajar 

sepanjang hayat, dapat ambil keputusan 

dll. (Depdiknas,2001). Kemampuan 

kepribadian lebih menyangkut jati diri 

seorang guru sebagai pribadi yang baik, 

tanggung jawab, terbuka, dan terus mau 

belajar untuk maju. Yang pertama 

ditekankan adalah guru itu bermoral dan 

beriman. Hal ini jelas merupakan 

kompetensi yang sangat penting karena 

salah satu tugas guru adalah membantu 

anak didik yang bertaqwa dan beriman 

serta menjadi anak yang baik. Bila guru 

sendiri tidak beriman kepada Tuhan dan 

tidak bermoral, maka menjadi sulit untuk 

dapat membantu anak didik beriman dan 

bermoral. Bila guru tidak percaya akan 

Allah, maka proses membantu anak didik 

percaya akan lebih sulit. Disini guru perlu 

menjadi teladan dalam beriman dan 

bertaqwa. Yang kedua, guru harus 

mempunyai aktualisasi diri yang tinggi. 

Aktualisasi diri yang sangat penting adalah 

sikap bertanggungjawab. Seluruh tugas 

pendidikan dan bantuan kepada anak didik 

memerlukan tanggungjawab yang besar. 

Pendidikan yang menyangkut 

perkembangan anak didik tidak dapat 

dilakukan seenaknya, tetapi perlu 

direncanakan, perlu dikembangkan dan 

perlu dilakukan dengan tanggungjawab. 

Meskipun tugas guru lebih sebagai 

fasilitator, tetapi tetap bertanggung jawab 

penuh terhadap perkembangan siswa. Dari 

pengalaman lapangan pendidikan anak 

menjadi rusak karena beberapa guru tidak 

bertanggungjawab. Misalnya, terjadi 



pelecehan seksual guru terhadap anak 

didik, guru meninggalkan kelas seenaknya, 

guru tidak mempersiapkan pelajaran 

dengan baik, guru tidak berani 

mengarahkan anak didik, dll. Kemampuan 

untuk berkomunikasi dengan orang lain 

sangat penting bagi seorang guru karena 

tugasnya memang selalu berkaitan dengan 

orang lain seperti anak didik, guru lain, 

karyawan, orang tua murid, kepala sekolah 

dll. Kemampuan ini sangat penting untuk 

dikembangkan karena dalam pengalaman, 

sering terjadi guru yang sungguh pandai, 

tetapi karena kemampuan komunikasi 

dengan siswa tidak baik, ia sulit membantu 

anak didik maju. Komunikasi yang baik 

akan membantu proses pembelajaran dan 

pendidikan terutama pada pendidikan 

tingkat dasar sampai menengah. 

Kedisiplinan juga menjadi unsur penting 

bagi seorang guru. Kedisiplinan ini 

memang menjadi kelemahan bangsa 

Indonesia, yang perlu diberantas sejak 

bangku sekolah dasar. Untuk itu guru 

sendiri harus hidup dalam kedisiplinan 

sehingga anak didik dapat meneladannya. 

Di lapangan sering terlihat beberapa guru 

tidak disiplin mengatur waktu, seenaknya 

bolos; tidak disiplin dalam mengoreksi 

pekerjaan siswa sehingga siswa tidak 

mendapat masukan dari pekerjaan mereka. 

Ketidakdisiplinan guru tersebut membuat 

siswa ikut-ikutan suka bolos dan tidak 

tepat mengumpulkan perkerjaan  rumah. 

Yang perlu diperhatikan di sini adalah, 

meski guru sangat disiplin, ia harus tetap 

membangun komunikasi dan hubungan 

yang baik dengan siswa. Pendidikan dan 

perkembangan pengetahuan di Indonesia 

kurang cepat salah satunya karena disiplin 

yang kurang tinggi termasuk disiplin 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan 

dan dalam belajar. Yang ketiga adalah 

sikap mau mengembangkan pengetahuan. 

Guru bila tidak ingin ketinggalan jaman 

dan juga dapat membantu anak didik terus 

terbuka terhadap kemajuan pengetahuan, 

mau tidak mau harus mengembangkan 

sikap ingin terus maju dengan terus 

belajar. Di jaman kemajuan ilmu 

pengetahuan sangat cepat seperti sekarang 

ini, guru dituntut untuk terus belajar agar 

pengetahuannya tetap segar. Guru tidak 

boleh berhenti belajar karena merasa sudah 

lulus sarjana. Guru sebagai role model 

bagi peserta didik harus menunjukkan 

kepribadian yang patut dicontoh oleh 

peserta didik. Mengingat sekarang 

merupakan abad 21 yang mana nilai-nilai 

karakter peserta didik sudah terkikis 

mengikuti perkembangan jaman. Peserta 

didik jaman sekarang lebih individualis, 

kurang bertanggung jawab dan disiplin, 

serta tidak peka lingkungan membutuhkan 

peran gurusebagai contoh dan juga untuk 

membimbing, mengingat dan 

membiasakan peserta didik untuk 

melakukan hal-hal yang baik. 

Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial meliputi: (1) memiliki 

empati pada orang lain, (2) memiliki 

toleransi pada orang lain, (3) memiliki 

sikap dan kepribadian yang positif serta 

melekat pada setiap kopetensi yang lain, 

dan (4) mampu bekerja sama dengan orang 

lain. Menurut Gadner (1983) dalam 

Sumardi (Kompas, 18 Maret 2006) 

kompetensi sosial itu sebagai social 

intellegence atau kecerdasan sosial. 

Kecerdasan sosial merupakan salah satu 

dari sembilan kecerdasan (logika, bahasa, 

musik, raga, ruang, pribadi, alam, dan 

kuliner) yang berhasil diidentifikasi oleh 

Gardner. Semua kecerdasan itu dimiliki 

oleh seseorang. Hanya saja, mungkin 

beberapa di antaranya menonjol, 

sedangkan yang lain biasa atau bahkan 

kurang. Uniknya lagi, beberapa kecerdasan 

itu bekerja secara padu dan simultan ketika 

seseorang berpikir dan atau mengerjakan 

sesuatu (Amstrong, 1994). Sehubungan 

dengan apa yang dikatakan oleh Amstrong 

itu ialah bahwa walau kita membahas dan 

berusaha mengembangkan kecerdasan 

sosial, kita tidak boleh melepaskannya 

dengan kecerdasan-kecerdasan yang lain. 

Hal ini sejalan dengan kenyataan bahwa 

dewasa ini banyak muncul berbagai 

masalah sosial kemasyarakatan yang hanya 

dapat dipahami dan dipecahkan melalui 



pendekatan holistik, pendekatan 

komperehensif, atau pendekatan 

multidisiplin. Kecerdasan lain yang terkait 

erat dengan kecerdasan sosial adalah 

kecerdasan pribadi (personal intellegence), 

lebih khusus lagi kecerdasan emosi atau 

emotial intellegence (Goleman, 1995). 

Kecerdasan sosial juga berkaitan erat 

dengan kecerdasan keuangan (Kiyosaki, 

1998). Banyak orang yang terkerdilkan 

kecerdasan sosialnya karena impitan 

kesulitan ekonomi. Dewasa ini mulai 

disadari betapa pentingnya peran 

kecerdasan sosial dan kecerdasan emosi 

bagi seseorang dalam usahanya meniti  

karier di masyarakat, lembaga, atau 

perusahaan. Banyak orang sukses yang 

kalau kita cermati ternyata mereka 

memiliki kemampuan bekerja sama, 

berempati, dan pengendalian diri yang 

menonjol. Dari uraian dan contoh-contoh 

di atas dapat kita singkatkan bahwa 

kompetensi sosial adalah kemampuan 

seseorang berkomunikasi, bergaul, bekerja 

sama, dan memberi kepada orang lain. 

Inilah kompetensi sosial yang harus 

dimiliki oleh seorang pendidik yang 

diamanatkan oleh UU Guru dan Dosen, 

yang pada gilirannya harus dapat 

ditularkan kepada anak-anak didiknya. 

Untuk mengembangkan kompetensi sosial 

seseorang pendidik, kita perlu tahu target 

atau dimensi-dimensi kompetensi ini 15 

skill yang dapat dimasukkan kedalam 

dimensi kompetensi sosial, yaitu: (1) kerja 

tim, (2) melihat peluang, (3) peran dalam 

kegiatan kelompok, (4) tanggung jawab 

sebagai warga, (5) kepemimpinan, (6) 

relawan sosial, (7) kedewasaan dalam 

bekreasi, (8) berbagi, (9) berempati, (10) 

kepedulian kepada sesama, (11) toleransi, 

(12) solusi konflik, (13) menerima 

perbedaan, (14) kerja sama, dan (15) 

komunikasi. Kelima belas kecerdasan 

hidup ini dapat dijadikan topik silabus 

dalam pembelajaran dan pengembangan 

kompetensi sosial bagi para pendidik dan 

calon pendidik. Topik-topik ini dapat 

dikembangkan menjadi materi ajar yang 

dikaitkan dengan kasus-kasus yang aktual 

dan relevan atau kontekstual dengan 

kehidupan masyarakat kita. Dari uraian 

tentang profesi dan kompetensi guru, 

menjadi jelas bahwa pekerjaan/jabatan 

guru adalah sebagai profesi yang layak 

mendapatkan penghargaan, baik finansial 

maupun non finansial. 

 Berdasarkan kodrat manusia sebagai 

makhluk sosial dan makhluk etis, seorang 

guru dapat memperlakukan peserta 

didiknya secara wajar dan bertujuan agar 

tercapai optimalisasi potensi pada diri 

masing-masing peserta didik. Ia harus 

memahami dan menerapkan prinsip belajar 

humanistik yang beranggapan bahwa 

keberhasilan belajar ditentukan oleh 

kemampuan yang ada pada diri peserta 

didik tersebut. Instruktur hanya bertugas 

melayanai mereka sesuai kebutuhan 

mereka masing-masing. Kompetensi sosial 

yang dimiliki seorang guru adalah 

menyangkut kemampuan berkomunikasi 

degan peserta didik dan lingkungan yang 

emnyangkut kemampuan berkomunikasi 

dengan peserta didik dan lingkungan 

mereka (seperti orang tua, tetangga, dan 

sesama teman). 

Guru di mata masyarakat dan 

peserta didik merupakan panutan yang 

perlu dicontoh dan merupkan suri tauladan 

dalam kehidupanya sehari-hari. Guru perlu 

memiliki kemampuan sosial dengan 

masyarakat, dalam rangka pelaksanaan 

proses pembelajaran yang efektif. Dengan 

kemampuan tersebut, otomatis hubungan 

sekolah dengan masyarakat akan berjalan 

dengan lancar, sehingga jika ada keperluan 

dengan orang tua peserta didik, para guru 

tidak akan mendapat kesulitan.  

Kompetensi Profesional 

Kompetensi profesional yaitu kemampuan 

yang harus dimiliki guru dalam 

perencanaan dan pelaksanaan proses 

pembelajaran. Guru mempunyai tugas 

untuk mengarahkan kegiatan belajar 

peserta didik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Untuk itu guru dituntut 

mampu menyampaikan bahan pelajaran. 

Guru harus selalu meng-update, dan 

menguasai materi pelajaran yang disajikan. 



Persiapan diri tentang materi diusahakan 

dengan jalan mencari informasi melalui 

berbagai sumber seperti membaca buku-

buku terbaru, mengakses dari internet, 

selalu mengikuti perkembangan dan 

kemajuan terakhir tentang materi yang 

disajikan dalam menyampaikan 

pembelajaran, guru mempunyai peranan 

dan tugas sebagai sumber materi yang 

tidak pernah kering dalam mengelola 

proses pembelajaran. Kegiatan 

mengajarnya harus disambut oleh peserta 

didik sebagai suatu seni pengelolaan 

proses pembelajaran yang diperoleh 

melalui latihan, pengalaman, dan kemauan 

belajar yang tidak pernah putus.  

  Keaktifan peserta didik harus selalu 

diciptakan dan berjalan terus dengan 

menggunakan metode dan strategi 

mengajar yang tepat. Guru menciptakan 

suasana yang dapat mendorong 

pesertadidik untuk bertanya, mengamati, 

mengadakan eksperimen, serta 

menemukan fakta dan konsep yang benar. 

Karena itu guru harus melakukan kegiatan 

pembelajaran menggunakan multimedia, 

sehingga terjadi suasana belajar sambil 

bekerja, belajar sambil mendengar, dan 

belajar sambil bermain, sesuai kontek 

materinya. Guru harus memperhatikan 

prinsip-prinsip didaktik metodik sebagai 

ilmu keguruan. Misalnya, bagaimana 

menerapkan prinsip apersepsi, perhatian, 

kerja kelompok, dan prinsip-prinsip 

lainnya. Dalam hal evaluasi, secara teori 

dan praktik, guru harus dapat 

melaksanakan sesuai dengan tujuan yang 

ingin diukurnya. Jenis tes yang digunakan 

untuk mengukur hasil belajar harus benar 

dan tepat. Diharapkan pula guru dapat 

menyusun butir soal secara benar, agar tes 

yang digunakan dapat memotivasi 

pesertadidik belajar. Kompetensi 

profesionalisme guru berhubungan dengan 

kompetensi yang menuntut guru untuk ahli 

di bidang pendidikan sebagai suatu 

pondasi yang dalam melaksanakan 

profesinya sebagai seorang guru 

profesional. Karena dalam menjalankan 

profesi keguruan, terdapat kemampuan 

dasar dalam penegetahuan tentang belajar 

dan tingkah laku manusia, bidang studi 

yang dibinanya, sikap ang tepat tentang 

lingkungan belajar mengajar dan 

mempunyai keterampilan dalam teknik 

mengajar. 

PENUTUP 

Berdasarkan undang-undang no 14 tahun 

2005 tentang Guru dan Dosen 

menyebutkan bahwa terdapat 4 kompetensi 

guru yaitu kompetensi pedagogik, 

kepribadian, sosial dan profesional yang ke 

empat kompetensi ini harus dikuasai dan 

diterapkan oleh guru untuk menghadapi 

pendidikan abad 21 yang mana menuntut 

guru dapat bersifat terbuka, kreatif, 

inovatif, berwawasan luas, selalu mencari 

tahu. Serta guru berperan sebagai panutan 

atau role model  bagi peserta didik agar 

dapat mencontoh sikap dan perilaku baik 

yang diajarkan oleh guru, selai itu guru 

bertugas membimbing dan membelajarkan 

peserta didik untuk mengkonstruksi ilmu 

dan konsep yang dipelajarinya dan guru 

bertanggungjawab  atas perkembangan 

peserta didik. 
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